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ABSTRAK

Penelitian ini1 bertujuan untuk mengetahui media produksi postbiotik
menggunakan mikroba campuran terhadap antibakteri, antijamur, dan
antioksidan sebagai feed additive. Metode yang digunakan dalam peneitian ini
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan.
Perlakuan ini terdiri dari PO (MRS-B), P1 (Whey Keju), P2 ( Whey Tahu), dan P3
( Air Kelapa). Adapun peubah yang di uji dalam penelitian ini meliputi
antibakteri, antijamur, dan antioksidan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap
antibakteri, antijamur dan berpengaruh berbeda nyata (P<0.05) terhadap
antioksidan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa P2 (Whey
tahu) dapat digunakan sebagai media alternatif untuk menggantikan MRS-B (P0)
dalam memproduksi postbiotik terhadap antibakteri, antijamur, dan antioksidan
sebagai feed additive.
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